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'i‘AS JAMUR MERANG DAN KUALITAS KOMPOS
BEKAS MEDIA TUMBUH JAMUR MERANG

Budiyanto, Hasanudin, Setiyo Mariaji

ABSTRAK

sdquksi minyak kelapa sawit (CPO) Indonesia tahun 2012 diperkirakan
i 28 juta ton. Pada saat yang sama dihasilkan pula limbah tndan kosong
awit TKKS sebanyak lebih kurang 30 juta ton. TBS. Pengolahan dan
satan TKKS oleh pabrik kelapa sawit (PKS) masih sangat terbatas.
besar diolah menjadi kompos. Organisme yang digunakan adalah
baik bakeri, aktinomicetes, dan kapang/cendawan. Jamur merang
volvaceae) merupakan salah satu jamur konsumsi yang tumbuh secara
Bada tumpukan limbah TKKS. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengkaji
h perbedaan umur TKKS sebagai media’ tumbuh jamur merang terhadap
jamur yang dihasilkan, dan (2) Menganalisa media bekas jamur merang
ai kompos TKKS. Media TKKS yang digunakan dalam penelitian ini
e setelah | 3 minggu, 4 minggu, 5 mlnggu dan 6 minggu, dengan 3 kali
angan. Pengamatan terhadap kualitas jamur dilakukan selama 30 hari
ai setelah ukuran jamur mencapai ukuran siap panen. Kualitas kompos yang
lkan dievaluasi berdasarkan kandungan unsur hara (rasio C/N) yang
andingkan dengan rasio C/N kompos menurut standard SNI. Hasil studi
emmjukan bahwa TKKS dengan umur 5 dan 6 minggu setelah sterilisasi
asilkan kualitas jamur terbaik. Media bekas jamur cendrung mengalami
nrunan rasio C/N yang semakin besar seiring dengan lama fermentasi TKKS
um digunakan sebagaimedia jamur.

:fa!a kunci: Kualitas Jamur merang, Medi TKKS, Kompos TKKS, CN ratio

PENDAHULUAN

#latar Belakang

8  Kelapa sawit (Elaeis guineensis jack) merupakan tumbuhan industri
piting penghasil minyak masak, minyak industri, maupun bahan bakar
{blodlesel) Produksi Crude palm oil (CPO) Indonesia tahun 2012 diperkirakan
; ,._capal 28 juta ton (Anonim, 2012). Peningkatan luas kebun kelapa sawit yang
'-j"-' i dengan peningkatan jumlah produksi dapat mengakibatkan bertambahnya
Jmiah atan kapasitas industri pengolahan minyak sawit. Hal ini juga akan
3 ®nimbulkan masalah, karena jumlah limbah yang dihasilkan akan bertambah
Nla, limbah yang dihasilkan tidak dikelola dan dimanfaatkan dengan baik, maka
Yian menyebabkan pencemaran lingkungan.

] Limbah padat yang dihasilkan oleh industri pengolahan kelapa sawit
bdiri atas  tandan kosong kelapa sawit (20-23 %), serat (10-12 %), dan
AEMmnmna £ anmalane 7.0 04\ Miaithaha 199A) Timhah tandan kosone kelpa
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limbah potensial karena 1 ton Tandan buah segar (TBS) dapat p,
sekitar 230 kg TKKS. Tandan kosong kelapa sawit yang pe
pemanfaatannya agar dapat memberi nilai tambah dalam sistem ip
dengan memperhatikan kaidah ramah lingkungan. TKKS telah dimanfy;
sebagian industri pengolahan kelapa sawit dimanfaatkan untuk pemb
kompos dengan proses fermentasi (Anonim 2009). Penggunaan pup
dapat menghemat penggunaan pupuk kalium hingga 20 %. Satu tan
menghasilkan 600 - 650 kg kompos. Proses pembuatan kompos
umumnya dilakukan dengan menimbun (open dumping), dijadikap
perkebunan kelapa sawit, atau diolah menjadi kompos (Isroi, 2008).
Kompos adalah hasil penguraian parsial/tidak lengkap dari
bahan-bahan organik yang dapat dipercepat secara artifisial oleh populas
macam mikroba dalam kondisi lingkungan yang hangat, lembab, dan aerg]
anaerobik, (Crawford, 2003). Selama proses pengomposan berlang
terjadi dekomposisi materi organik menjadi senyawa yang lebih sederha
kompos melalui mikroorganisme secara aerobik dalam kondisi terke
pembuatan kompos diperlukan  aktivator yang berfungsi untuk m
berlangsungnya proses pengomposan. Salah satunya  dengan mem:
mikroba, baik bakteri, aktinomicetes, maupuari kapang/cendawan,
dipasaran banyak sekali beredar aktivator-aktivator pengomposan (misalp
OrgaDec, SuperDec, EM4, Stardec, Starbio. dll) yang memiliki ca

! o0
mikrobia pengurai, secara spesifik. Salah satu jenis mikroba yang secara;ef § .
mampu menguraikan lignin dan selulosa yang ada pada TKKS adalah jamu; § _
satu diantaranya adalah jamur merang (Volvaria volvaceae). ; 5 § 1
Jamur Merang (Volvariella volvacea) merupakan jamur yang mudah g @ 1
di dalam berbagai macam media tumbuh, dapat di tanam di mana saja (8 -~
2000). Jamur Merang mudah di budidayakan karena jamur ini memi g
adaptasi yang cukup tinggi terhadap lingkungannya dan mempunyai pros _ M
sangat baik untuk dikembangkan, baik untuk eksport maupun konsumsi:dalim
negeri. (Mayun, 2007; Ukoima et al. 2009). Dilaporkan pula bahw: I
merang dapat berkembang baik pada media TKKS (Ukoima er al, 2009). Tllj
dari penelitian ini adalah: (1) Mengkaji pengaruh perbedaan umur TKKS s Gambar
media tumbuh jamur merang terhadap kualitas jamur yang dihasilkan
menganalisa media bekas jamur merang sebagai kompos TKKS.
Gan
METODOLOGI tigunakan
dihasilkan,
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi P tkan tetapi
Universitas  Bengkulu dan di PT. Bionusantara Teknologi, serta di BPTP. l4 han'. Per
Pengkajian Teknologi Pertanian pada bulan Oktober 2011 - Februar lebih Cepat
Rancangan penelitian yang dilakukan menggunakan metode eksperimen “am jum]
memanfaatkan TKKS sebagai media tumbuh jamur merang, sebzn‘g%l lingga 5
tunggal yang terdiri dari 4 level yaitu, umur TKKS 3 minggu, 4 mi nge}n perl
minggu, dan 6 minggu, dengan 3 kali pengulangan. ¢h jamur ,
Tandan Kosong Kelana Sawit (TKKS) dinilih herdacarkan um %cara optin
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setelah itu TKKS yang telah dicacah, ditimbang sebanyak 3 kg setiap
ditambah dengan bahan campuran berupa Urea 1%, Kapur 1%, dan
o5, Arang Sekam 5%. Pemberian bibit jamur merang dilakukan dengan
.an 1 baglog (1,4 kg) bibit jamur siap tanam pada setiap wadahyang
< media- TKKS didalam kumbung.

ualitas jamur yang dihasilkan diamati setelah setiap hari, selama 30 hari
qur siap panen. Sedangkan kualitas media bekas jamur merang sebagai
~ TKKS yang dilakukan melalui pengukuran pH, kadar air, kandungan C-
+ kandungan N-total, dan rasio CN dan membandingkannya dengan
Irr SNI (19-7030-2004) untuk karakteristik kompos (Anonim, 2010;
& 2004). Data yang diperoleh dianalisa secara deskriptif dengan
_ hatikan perlakuan (perbedaan umur Tandan Kosong Kelapa Sawit).

HASIL DAN PEMBAHASAN

= Berat Produksi Jamur Merang yang diperoleh selama periode panen (14
sada berbagi umur TKKS yang diguakan sebagai media tumbuh jamur
an pada Gambar] sebagai berikut:

o 2907 206,7
8 200
bs
F-‘ﬁg 150 115,6 # Berat Rata-rata Jamur..
:
:_5, & 100
FE s 19,0 o8
2 L L—e—8
Ul U2 U3 U4

Gambar 1. Grafik berat produksi jamur merang dengan kriteria umur yang
berbeda

Gambar 1 menunjukkan bahwa semakin bertambahnya umur TKKS yang
ginakan sebagai media, semakin banyak juga jumlah berat jamur merang yang
hasilkan. Periode panen yang diharapkan adalah selama 30 hari atau satu bulan,
an tetapi pada pelaksanaannya jamur hanya tumbuh dan dapat dipanen selama
1}1311’. Perlakuan Umur 5 minggu dan 6 minggu dapat menumbuhkan jamur yang
bih cepat dengan perlakuan 6 minggu yang dapat menghasilkan berat jamur
lam jumlah cukup banyak selama 14 hari masa panen. Perlakuan 3 minggu
"ga 5 minggu menunjukkan masa panen yang lebih singkat dibandingkan
gan perlakuan 6 minggu yang disebabkan proses dekomposisi yang lambat
h jamur merang, sehingga peran jamur merang sebagai aktivator tidak berjalan
tara optimal.
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karena proses penguraian alami selama 6 minggu  mampy

komposisi media pertumbuhan yang lebih baik. Berdasarkan 5 60 -
hubungan jumlah produksi jamur merang dengan kualitas ko, < 4
dihasilkan, maka TKKS pada umur 5 dan 6 minggu lebih baik unt : 4 40 -
sebagai media tanam jamur merang, dan bahan dasar pembuatan k°¢p0§-3 .§ 30 4
Walaupun demikian, produksi jamur tertingi yang diperoleh masih Jehii 'g 20 -
dari produksi jamur merang yang dihasilkan pada media yang samg Ukg ™
(2009) yang mampu menghasilkan sebesar 345 g. Hal inj menunjukkag E 0 L

kondisi pertumbuhan jamur merang seperti pH, temperature, dan rasio bibjgje.
merupakan hal yang penting untuk diperhatikan { Akinyele & Adetuyi, 29

Pengaruh budidaya jamur merang terhadap proses pembuatap ;
TKKS

Kualitas media bekas jamur merang yang dievaluasj be
perubahan pH sebelum dan sesudah penanaman jamur merang disajik;

Gambar 2 Sebelu

=; masil

W04%; 18,3
gk menurut
{rhlosa yang
§41l,1998). &
ja media ’
glidaya jam
wlakuan terk
Bkban dasarny
_ Setela

engalami ke
& tkks beru
$188% , 37«

Gambar 2. Pengaruh budidaya jamur merang terhadap perubahan pH pg:il;f;tl;

beberapa jenis media TKKS ~ ; Kandu

Nilai pH
O = ML) N =] 00 O

| | PH

Ul U2 U3 U4

Perlakuan (minggu)

~ fogan berta
Gambar 2 menunjukkan bahwa semua perlakuan sudah dapat memenuli §ambar 4).
standar batas normal pH yang telah ditetapkan, yaitu dengan pH rata-rata bertut- §kKS masih
turut sebesar 6,82; 7,14; 7,26; 7,48. Adapun nilai pH awal TKKS yang didapat
secara berturut-turut adalah 7,78; 7,81; 8,15; dan 8,17atau bisa dikatakan nilai pH _ Kand
masih sangat tinggi. Selama proses pembuatan kompos berlangsung, asam-2si felikukan de
organik tersebut akan menjadi netral dan kompos menjadi matang biasanyd hon  sede
mencapal pH antara 6,8 — 7,49. Berikut ini adalah grafik nilai pH S¢telal_‘ buhan
pengomposan dengan batas toleransi nilai pH menurut Rynk (1992). Penurutdl ¥bagai me
nilai pH ini disebabkan karena adanya akumulasi produk asam-asam antara sepefl frang seles
asam asetat, asam propinoat, isobutirat. Dengan dilakukan penelitian ini, mak [l pada
dapat diketahui bahwa proses pengomposan dengan aktivator jamur merd®niliki kay
berpengaruh pada perubahan nilai pH menjadi lebih baik. . Jelebih pe
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g 3 3y _8%
2 2., 23 g&83
N 3 2
S = 0
p<3 ~, I .
. g 2, W Kadar Air Sebelum
® Kadar Air SNI
M Kadar Air Sesudah
Ul U2 U3 U4
: Perlakuan
bar 3. Pengaruh budidaya jamur merang terhadap berbagai media TKK
; terhadap kadar air media

Sebelum budidaya jamur merang dilakukan, kadar air pada keempat media
TKKS masih relative rendah, rendah  berturut-turut adalah sebagai berikut :
24,04%; 18,36%; 17,22%; 38,60%. Kondisi tersebut belum memenuhi kriteria
bak menurut standard kompos SNI.  Diduga hal ini terjadi karena lignin dan
glulosa yang belum terdegradasi tidak dapat menyerap air dengan baik (Hamdan
¢tal, 1998). Selama proses dekomposisi berlangsung terjadi perubahan kadar air
pada media TKKS yang dipengaruhi oleh pengaturan kelembaban pada saat
budidaya jamur berlangsung. Gambar 3 menggambarkan bahwa ada pengaruh
perlakuan terhadap nilai kadar air kompos dengan perbedaan umur TKKS sebagai
bahan dasarnya.

Setelah budidaya jamur selesai, berbagai media TKKS bekas jamur
mengalami kenaikan kadar air. Kadar air media TKKS bekas jamur yang berasal
dari tkks berumur 3, 4, 5, dan 6 minggu memiliki kadar air berturut turut sebesar
31,88% , 37,43%, 49,22%, dan 53,43%. Berdasarkan standar SNI untuk pupuk
kompos, TKKS dengan umur 5 minggu menghasilkan media TKKS bekas jamur
yang paling baik.

Kandungan C-Organik media bekas jamur cenderung semakin rendah
dengan bertambahnya umur TKKS yang digunakan untuk media jamur merang
(Gambar 4). Secara umum, kandungan C-Organik pada seluruh perlakuan media
TKKS masih berda dalambatas Normalmenurut standar SNI untuk kompos.

Kandungan C-Organik untuk kebutuhan jamur merang diperoleh dengan
melakukan dekomposisi bahan organik pada media untuk menghasilkan senyawa
bon sederhana disamping hara yang tersedia yang digunakan untuk
®rtumbuhannya,  Gambar 4 menunjukkan bahwa kandungan  C-Organik
brbagai media TKKS mengalami penurunan setelah tahap budidaya jamur
Merang selesai. Walaupun kandungan C-organik sebelum dan sesudah budidaya
Iamu-r pada masing -masing perlakuan umur media TKKS yang lebih lama
memilik kandungan C-organik yang lebih rendah dari perlakuan umur TKKS
fng lebih pendek.
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Nilai C-Organik (%)

Perlakuan

Gambar 4. Pengaruh budidaya jamur merang pada berbagaj media TKKS"
terhadap kandungan C-Organik R

rganic) oleh jamur merang. Proses pengomposan yang baik akan menghag
llai C-organik yang semakin rendah, hal tersebut menandakan bahwa 1y
zkomposisi telah berlangsung dengan baik (Craford.2003). Perlu digaris ba
1la bahwa Dalam sistem pengomposan secara aerob, kurang lebih dua
asur karbon menguap menjadi (CO;) dan sisanya akan bereaksi dengan nitrogen
ilam sel hidup (Setyorini dan Prihatini, 2003). Dengan berpedoman pada § dar
asional Indonesia (SN/ ] 9-7030-2004), maka pada dapat disimpulkan bahy
'mua perlakuan umur TKKS efektif untuk digunakan, karena kompos yz
hasilkan semuanya memenuhi standar yang telah ditetapkan. Hal tersebut Jiiga

sebabkan nilai awal TKKS yang sudah lebih kecil atau mendekati nilaj standss |

ing ditetapkan.

Nitrogen adalah zat yang dibutuhkan oleh decomposer untuk dapat tumbuh §
an berkembang biak. Sehingga pertumbuhan Jamur merang bergantung pada §
ondisi nitrogen yang tersedia selama proses berlangsung. Gambar 5 dibawab, ;
1enunjukkan bahwa semua perlakuan mempunyai angka N-total yang sudzh §
ssual dengan SNI 19-7030-2004. Hal tersebut juga disebabkan karena nilai N:
otal pada kondisi awal TKKS sudah mempunyai nilai yang lebih besar dari nil }

tandard. Selain itu, selama penumbuhan jamur kandungan N total pad setizp

1edia cenderung meningkat. Hal tersebut diduga karena adanya penambahanN ]

Kompos
1145 maksimu

ningkatnya
pat dijumpai «

Pada das
itas media t.
IKKS terhadap

50,00 1
45,00 -
40,00 -
35,00 -
30,00 -
25,00 -
20,00 -
15,00 -
10,00 4
5,00 1
0,00 £

Nilai Rasio C/N

ada saat inokulasi jamur dan peruraian senyawa organic pada media, sera ]

emungkinan terjadinya pengikatan Nitrogen dari udara doleh mikrobia/jamur.
Perubahan kandungan N-Total pada berbagai media TKKS sebelum dan
:sudah budidaya jamur merang disajikan pada Gambar 5 di bawah ini :

Gambar 6. T

Kondis; «

Tertirae Fromend -1
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l Perlakuan
ambar 5. Kandungan N total sebelum dan sesudah pertumbuhan jamur pada

berbagai media TKKS

Kompos yang telah matang mempunyai batas minimum yaitu 0,40 dan

maksimum yang tidak ditetapkan (SNI 19-7030-2004), akan tetapi jika
gan nitrogen pada kompos sangat tinggi, maka akan memacu pembentukan

oniak yang akan menyebabkan timbulnya bau tidak sedap pada kompos.

ingkatnya persentase N-Total pada pengomposan merupakan fenomena yang

dapat dijumpai dalam proses pengomposan (Ciavatta et al., 1993).

- Pada dasarnya, rasio C/N menggambarkan tingkat kematangan dan

: tas media tanam. Pengaruh budidaya jamur merang pada berbagai media

;EKKS terhadap perubahan Rasio C/N disajikan pada Gambar 6 Berikut ini :
A o

50,00
45,00
40,00
35,00
30,00
25,00
20,00
15,00
10,00

5,00

0,00

B Rasjo C/N Minimum SNI
®mRasio C/N Sebelum

B Rasio C/N Sesudah

M Rasio C/N Maksimum SNI

Nilai Rasio C/N -

Ul U2 u3 U4

Perlakuan

Gambar 6. Pengaruh budidaya jamur merang pada berbagai media TKKS terhadap
perubahan Rasio C/N

b Kondisi awal rasio C/N yang didapat pada setiap perlakuan media TKKS
,__‘“fl"rflt-turut adalah sebagai berikut 47,46; 38,59; 19,81; 12,99 atau sudah lebih



=ity Pertanig, BKS-PTV Wilayan g,

KESIMPULAN
Berdasarkan ha
ebagai berikyt -

- Produktivitasg pertumbuhan jamur merang yang bajk dihaslakam]éj-1
TKKS yang telah berumur 6 minggu.

- Media bekas Jjamur merang berupa TKKS berumur 6 minggu syda
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